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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Peranan guru merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan program pendidikan. Oleh karena itu, usaha meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran perlu mendapat perhatian untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hal tersebut sejalan dengan tuntutan kegiatan belajar mengajar dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Salah satu prinsip kegiatan belajar mengajar yang perlu diperhatikan adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa serta menyediakan pengalaman belajar yang beragam. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 1 Pangururan, diperoleh hasil belajar kognitif siswa cenderung masih di bawah nilai batas tuntas dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ialah 72. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa proses pembelajaran masih kurang menggunakan variasi model-model pembelajaran sehingga mengakibatkan kegiatan belajar mengajar di kelas didominasi guru dan siswa cenderung pasif. Selain itu, proses pembelajaran jarang menggunakan media pembelajaran. Keterbatasan media pembelajaran dan kemampuan guru dalam memanfaatkan dan menciptakan media pembelajaran membuat penerapan metode ceramah semakin menjamur. 

Pembelajaran menggunakan media akan mendukung terselenggaranya proses pembelajaran yang memudahkan siswa memahami materi pelajaran. Hal ini didukung oleh Sanjaya (2006) bahwa penggunaan media pembelajaran dapat menambah motivasi belajar siswa sehingga perhatian siswa terhadap materi pelajaran meningkat. Penggunaan media yang cocok dengan tujuan yang hendak dicapai sangat membantu aktivitas proses pembelajaran. Siswa diharapkan lebih tertarik mengikuti pembelajaran serta siswa akan lebih mudah memahami dan menguasai materi yang diajarkan.
Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya variasi model pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa lebih tertarik dan aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat menjadi salah satu pilihan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Slavin (2005) model pembelajaran kooperatif dapat memecahkan masalah dalam upaya mengaktifkan siswa belajar untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran ini menekankan pada kerja sama dalam kelompok sehingga ada ketergantungan positif antara siswa yang satu dengan yang lain. 
Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, dua diantaranya yaitu tipe jigsaw dan tipe two stay two stray. Dalam tipe jigsaw, terdapat kelompok ahli yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal. Tujuannya adalah untuk meningkatkan rasa tanggungjawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Sedangkan dalam pembelajaran tipe two stay two stray terdapat dua tamu dan dua penerima tamu. Siswa yang berperan sebagai penerima tamu bertugas memberikan informasi kepada tamu yang datang ke kelompoknya dan menginformasikan materi yang dibahasnya. Sedangkan yang bertugas menjadi tamu bertanggung jawab mendapatkan informasi lain dari kelompok yang dikunjunginya. Pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.
Pemilihan media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari oleh siswa. Dengan memperhatikan berbagai kegunaan dan macam  media, maka salah satu media pembelajaran yang diduga sesuai untuk materi sistem reproduksi pada manusia adalah media audiovisual. Media audiovisual yang digunakan peneliti adalah video pembelajaran mengenai sistem reproduksi manusia oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang telah dimodifikasi oleh peneliti. Menurut Arsyad (2011) belajar dengan menggunakan media audiovisual akan memberikan keuntungan bagi siswa karena siswa lebih mudah memahami materi pelajaran. Media audiovisual tidak hanya menampilkan gambar saja tetapi gambar yang disertai suara, sehingga dapat mencakup tipe siswa yang dominan auditori maupun tipe siswa yang dominan visual. Sehingga, media audiovisual dapat memudahkan siswa dalam memahami keterkaitan antara struktur, fungsi dan proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem reproduksi pada manusia. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari (2011) dalam penggunaan model kooperatif tipe jigsaw dan tipe two stay two stray diperoleh perbandingan nilai rata-rata postes untuk kelas jigsaw 72,8 lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelas two stay two stray adalah 67.  Selain itu, Purwono (2014) dalam penggunaan media audiovisual sebagai media pembelajaran diperoleh rata-rata hasil belajar siswa meningkat dengan pencapaian KKM di atas 80 %. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik melaksanakan penelitian dengan judul, “Perbandingan Model Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Tipe Two Stay Two Stray Menggunakan Media Audiovisual terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Reproduksi Manusia di Kelas XI SMA Negeri 1 Pangururan Tahun Pelajaran 2015/2016”.
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dilakukan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar biologi siswa.
2. Kurangnya variasi model pembelajaran.
3. Kurangnya penggunaan media pembelajaran saat proses pembelajaran.
1.3. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan tipe two stay two stray menggunakan media audiovisual.
2. Media audiovisual yang digunakan adalah video pembelajaran tentang sistem reproduksi manusia oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang telah dimodifikasi oleh peneliti.
3. Materi yang diajarkan adalah Sistem Reproduksi pada Manusia.
4. Parameter yang diukur adalah peningkatan hasil belajar biologi siswa.
1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dan nilai LKS yang diajarkan dengan model kooperatif tipe jigsaw menggunakan media audiovisual pada materi sistem reproduksi pada manusia di SMA Negeri 1 Pangururan T.P  2015/2016?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dan nilai LKS yang diajarkan dengan model kooperatif tipe two stay two stray menggunakan media audiovisual pada materi sistem reproduksi pada manusia di SMA Negeri 1 Pangururan T.P 2015/2016?
3. Bagaimana perbandingan peningkatan hasil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan model kooperatif tipe jigsaw dengan tipe two stay two stray menggunakan media audiovisual pada materi sistem reproduksi pada manusia di SMA  Negeri 1 Pangururan T.P. 2015/2016?
1.5. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dan nilai LKS yang diajarkan dengan model kooperatif tipe jigsaw menggunakan media audiovisual pada materi sistem reproduksi pada manusia di SMA Negeri 1 Pangururan T.P. 2015/2016.
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dan nilai LKS yang diajarkan dengan model kooperatif tipe two stay two stray menggunakan media audiovisual pada materi sistem reproduksi pada manusia di SMA  Negeri 1 Pangururan T.P. 2015/2016.
3. Untuk mengetahui perbandingan peningkatan hasil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan model kooperatif tipe jigsaw dengan tipe two stay two stray menggunakan media audiovisual pada materi sistem reproduksi pada manusia di SMA  Negeri 1 Pangururan T.P. 2015/2016.
1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi sekolah, memberikan kontribusi dengan adanya model dan media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
2. Bagi siswa, mempunyai pengalaman baru belajar dengan variasi model pembelajaran dan menggunakan media dalam meningkatkan hasil belajar.
3. Bagi peneliti, menjadi pedoman sebagai calon guru biologi  dalam memilih model pembelajaran yang efektif dan efisien dalam proses belajar mengajar. 
1.7. Definisi Operasional 
Berdasarkan permasalahan di atas, beberapa istilah yang digunakan dibuat definisi operasionalnya demi kejelasan, ketegasan, serta untuk menghindari salah pemahaman pengertian dalam menginterpretasikan masalah, diantaranya:
1. Model pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model kooperatif tipe jigsaw dan tipe two stay two stray. Kooperatif tipe jigsaw adalah model pembelajaran kooperatif dimana siswa dikelompokkan menjadi 5 kelompok secara heterogen. Siswa yang dikelompokkan memiliki kelompok asal dan kelompok ahli untuk bertukar informasi dalam mempertanggung jawabkan bagian yang didalaminya. Sedangkan tipe two stay two stray adalah model kooperatif dengan membentuk kelompok dari 4 orang siswa untuk berdiskusi kelompok, dua orang anggota diminta bertamu sebagai delegasi ke kelompok lain dan dua orang lagi berperan sebagai tuan rumah untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.
2. Media audiovisual merupakan jenis media kombinasi penyampai informasi yang memiliki unsur suara dan juga unsur gambar yang bisa dilihat. Media audiovisual yang digunakan adalah video pembelajaran tentang sistem reproduksi manusia oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang telah dimodifikasi oleh peneliti.
3. Peningkatan hasil belajar siswa merupakan kenaikan nilai pretes dengan nilai postes siswa yang diperoleh dari tes objektif bentuk pilihan ganda pada materi sistem reproduksi pada manusia. 
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